ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realita di lapangan yang menjelaskan
bahwa kurang optimalnya Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam
kegiatan belajar, sehingga berdampak kepada pemahaman siswa-siswi dalam
memahami keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia . Berdasarkan dari
dokumentasi nilai hasil belajar siswa kelas V, diperoleh data sebanyak 40% dari
jumlah 20 siswa mencapai KKM yang ditentukan yakni 70. Hal ini tidak sesuali
dengan indikator kinerja yang ditetapkan yakni 80%. Fokus masalah yang diteliti
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Penerapan dan peningkatan Kemampuan
Memahami Materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Di Indonesia Melalui
Metode Scramble Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V MI Ma’arif NU Islamiyah
Lamongan?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan metode scramble Pada
Mata Pelajaran IPS Di Kelas V MI Ma’arif NU Islamiyah Lamongan serta untuk
mengetahui Peningkatan Kemampuan Memahami Materi Keragaman Suku
Bangsa dan Budaya Di Indonesia Melalui Metode Scramble Pada Mata Pelajaran
IPS Di Kelas V MI Ma’arif NU Islamiyah Lamongan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) model Kurt Lewin dengan subjek penelitian 20 siswa dan tempat
penelitian di MI Ma’arif NU Islamiyah Lamongan. Peneltian ini dilaksanakan
dalam dua siklus pembelajaran yang meliputi 4 tahap; perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data diperoleh melalui
wawancara, observasi guru dan siswa, tes dan dokumentasi. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara, lembar observasi, butir
soal dan lembar dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Scramble pada
mata pelajaran IPS di kelas V MI Ma’arif NU Islamiyah dapat dikategorikan baik.
Hal ini dibuktikan dengan perolehan observasi aktivitas guru dan siswa yang
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il, yakni dari observasi guru
mendapat skor peningkatan dari 60 menjadi 86,4. Kemudian skor aktivitas siswa
dari perolehan 69,4 menjadi 85,2. Selain itu peningkatan hasil belajar siswa juga
mengalami peningkatan dan dapat dikategorikan berhasil. Hal ini dibuktikan dari
tahap pra siklus, siklus I maupun siklus Il, yakni dari 57,5 menjadi 65 kemudian
menjadi 83.
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